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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai akta otentik yang dibuat oleh seorang Notaris yang merupakan pejabat umum

yang memiliki kewenangan dan kewajiban sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 02 Tahun

2014 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris UUJN .

Seorang Notaris dalam menjalankan jabatannya harus penuh dengan kehati-hatian dan kecermatan agar

dapat membuat akta otentik yang tidak bertentangan dengan Undang-undang sehingga tidak mengandung

unsur perbuatan melawan hukum. Dalam penelitian ini, Penulis mengangkat 3 permasalahan pokok, yang

pertama bagaimana akta jual beli yang dibuat oleh Notaris yang mengandung unsur perbuatan melawan

hukum? Yang kedua bagaimana akibat hukum dari akta yang dibatalkan oleh Pengadilan? Dan yang ketiga,

bagaimana tanggung jawab Notaris terhadap akta yang dibuatnya dan dibatalkan oleh Pengadilan?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan metode kepustakaan dan analisis

kasus dengan mengumpulkan data sekunder. Analisis kasus dilakukan terhadap Putusan Mahkamah Agung

Tanggal 25 April 2017 Nomor 598 K/PDT/2017, dimana dalam kasus tersebut akta otentik yang dibuat oleh

Notaris dibatalkan oleh Pengadilan karena dibuat dengan tidak hati-hati dan tidak cermat sehingga tidak

memenuhi ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akta yang

mengandung unsur perbuatan melawan hukum dapat dibatalkan dan akibat hukum atas pembatalan tersebut

adalah tindakan hukum dalam akta dianggap tidak pernah ada. Sedangkan dari segi tanggung jawab, Notaris

bertanggung jawab secara perdata dan juga secara administratif dari segi jabatannya.

......This thesis discussed about authentic deed made by Notary which is a public officials who has authority

and obligation as regulated in the Law Number 02 Year 2014 concerning Amendment to Law Number 30

Year 2004 about Notary UUJN . A Notary when doing his work, must be with prudence and precision in

order to make an authentic deed that did not contradict with the law so that the deed can has a perfect power

of proof and does not have an unlawful act element. In this study, the writer raised 3 problem, first, how a

sale and purchase deed made by Notary contain an unlawful act element Second, what is the legal

consequences of the notary deed which annulled by the court And the third, what is the notary responsibility

due to the annulment of the deed which he she made This study uses normative legal research with the

literature methode and case analysis with collecting secondary data. Case analysis was conducted on the

supreme court dated 25 April 2017 Number 598 K PDT 2017, where in the case an authentic deed made by

a notary was canceled by court because the deed made by a Notary who was not carefull and not precise.

The result of this study indicates that a deed that contains unlawful act can be cancelled and the law

concequences of the cancellation is the lawful act in the deed is considered never happen. In the perspective

of responsibilities, Notary have a civil and administrative responsibilities.
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